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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkombinasikan metode ROC (Rank Order Centroid) dan metode MFEP (Multi Factor Evalution
Process) dalam penentuan hasil rekrutmen drone pilot. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yakni studi literatur. Kriteria penilaian yang digunakan pada penentuan hasil rekrutmen drone pilot dengan kombinasi
metode ROC dan metode MFEP dalam penelitian ini yaitu usia, pendidikan, pengalaman kerja, pemahaman regulasi
penerbangan drone, dan sertifikasi basic remote pilot license FASI. Alternatif calon drone pilot yang akan direkrut pada contoh
kasus dalam penelitian ini yaitu sebanyak 5 (lima) kandidat. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode ROC dan MFEP
dapat digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan untuk menentukan hasil rekrutmen drone pilot secara objektif.
Alternatif yang paling direkomendasikan untuk direkrut sebagai drone pilot berdasarkan hasil kombinasi metode ROC dan dan
MFEP dalam penelitian ini adalah Alternatif X1 (0,473671).
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1. PENDAHULUAN
Di era modern saat ini, bisnis layanan jasa pemetaan lahan menggunakan drone telah berkembangan dengan saat
pesat [1]. Tingkat persaingan diantara perusahaan yang bergerak di bidang ini terus meningkat, seiring dengan
besarnya peluang sukses dapat diperoleh [2]. Kontribusi drone pilot sangat berpengaruh besar untuk mendukung
keberlangsungan perusahaan dalam bersaing dengan kompetitor [3]. Oleh karena itu, proses rekrutmen drone
pilot harus dilakukan dengan pengambilan keputusan yang objektif, agar hasil penentuan rekrutmen Drone Pilot
yang dilakukan benar-benar mendapatkan drone pilot yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Sebagai upaya untuk mendukung pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan, penelitian
ini menawarkan sistem pendukung keputusan dengan kombinasi metode ROC dan MFEP. Dalam penelitian ini,
metode ROC digunakan sebagai penentu nilai bobot kriteria penilaian. Sedangkan metode MFEP digunakan sebagai
penentu hasil perangkingan alternatif yang akan direkrut menjadi drone pilot. Kombinasi kedua pendekatan ini
diharapkan mampu memberikan kerangka kerja terukur dalam menentukan hasil rekrutmen drone pilot, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan.
Kombinasi ROC dan MFEP yang dilakukan dalam penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terkait yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian terkait yang digunakan digunakan sebagai acuan untuk
mengkombinasikan metode ROC dan metode MFEP dalam penelitian ini yaitu, penelitian yang dilakukan oleh [4]
yang mengkombinasikan ROC dengan TOPSIS. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa ROC dapat
diterapkan ke dalam metode TOPSIS untuk menghasilkan nilai bobot secara sistematis, sehinga keluaran
keputusan yang dihasilkan bersifat objektif. Sedangkan penelitian terkait yang digunakan sebagai acuan dalam
penggunakan MFEP dalam penelitian ini yaitu hasil penelitian oleh [5] yang menerapkan MFEP sebagai metode
pengambilan keputusan untuk menentukan hasil rekrutmen petugas pendataanregistrasi sosial ekonomi. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa MFEP dapat memberikan dukungan yang relevan bagi pembuat keputusan
untuk menentukan hasil keputusan dengan perangkingan alternatif, dimana alternatif yang memiliki nilai tertinggi
adalah alternatif yang menduduki peringkat pertama dan paling direkomendasikan untuk direkrut.

2. TINJAUAN TEORITIS

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sistem komputer yang khusus dirancang untuk mendukung pembuat
keputusan dalam mengambil keputusan [6], [7]. Sistem pendukung keputusan mampu menyajikan informasi yang
relevan, hasil analisis yang akurat, dan dukungan terpercaya dalam penyelesaian masalah pengambilan keputusan
yang bersifat kompleks [8].

2.2 Drone Pilot
Drone Pilot adalah orang yang bertugas untuk mengoperasikan drone dan memiliki pengetahuan tentang
prosedur operasi standar yang berlaku [9].

2.3 ROC (Rank Order Centroid) dan metode

Metode ROC (Rank Order Centroid) adalah metode pembobotan kriteria yang menggunakan perhitungan secara
sistematis untuk menghasilkan nilai bobot yang bersifat objektif. Dalam Metode ROC, setiap nila bobot kriteria
ditentukan setelah proses pemeringkatan kriteria berdasarkan tingkat kepentingan subjektifnya [10]. Tahapan
pembobotan kriteria dengan metode ROC (Rank Order Centroid) dapat dilihat pada di bawah ini [11]:
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Penentuan Kriteria

Perangkingan Kriteria
Berdasarkan Tingkat Kepentingan
Secara Subjektif

Ci1>C>C3

Then
W1 > W, > Ws3

Penentuan nilai bobot (W)

Gambar 1. Rank Order Centroid (ROC)

2.4 MFEP (Multi Factor Evalution Process)
MFEP (Multi Factor Evalution Process) merupakan metode pengambilan keputusan yang memanfaatkan
pendekatan kolektif. Pengambilan keputusan dalam MFEP (Multi Factor Evalution Process) mempertimbangkan
seluruh faktor dan bobot yang tepat yang selanjutnya akan mempengaruhi alternatif yang dipilih oleh pihak
pembuat keputusan [12]. Tahapan metode MFEP (Multi Factor Evalution Process) dalam pengambilan keputusan,
yaitu [13]:
a. Penentuan Nilai Bobot Faktor yang nilai keseluruhan bobotnya adalah 1 (satu).
b. Perhitungan Nilai Bobot Evaluasi
NBE = NBF * NEF D
Keterangan:
1. NBF = Nilai Bobot Faktor
2. NEF = Nilai Evaluasi Faktor
c. Perhitungan Total Bobot Evaluasi
TBE = )}, NBE (2)
Keterangan:
1. TBE = Total Bobot Evaluasi

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahap Penelitian

Tahapan penelitian merupakan proses yang dilakukan secara berkala untuk menyelesaikan masalah yang sedang
diteliti. Adapun tahapan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini dapat terlihat pada Gambar
1 berikut:

Pengumpulan Data

Identifikasi Masalah (Studi Kepustakaan dan Kombinasi ROC dan MFEP
Studi Lapangan (Observasi

dan Wawancara))

q Hasil Pengambilan
Kesimpulan
Keputusan

Gambar 2. Tahapan Penelitian

540



SENASHTEK 2024

SEMINAR NASIONAL SOSIAL HUMANIORA & TEKHNOLOGI 2024

3.2 Kombinasi ROC dan MFEP

Penerapan kombinasi metode ROC dan MFEP dalam penelitian dilakukan secara berkala. Pada tahap awal penulis
melakukan proses pembobotan kriteria dan sub kriteria secara objektif menggunakan metode ROC. Setelah nilai
bobot kriteria dan sub kriteria didapatkan, maka pada tahap selanjutnya penulis melakukan penerapan metode
MFEP untuk menghitung nilai hingga menghasilkan peringkat alternatif yang diurutkan berdasarkan nilai tertinggi
guna mempermudah penentuan hasil rekrutmen Drone Pilot.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Data Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan dapat diketahui data penelitian untuk penyelesaian
masalah penentuan hasil rekrutmen drone pilot pada tabel di bawah ini:

Table 1. Kriteria Rekrutmen Drone Pilot

Kode Kriteria Prioritas

K01 Pendidikan 1

K02 Pemahaman Regulasi Penerbangan 2
Drone

K03 Sertifikasi Basic Remote Pilot License 3

K04 Pengalaman Kerja 4

K05 Usia Fasi 5

Table 2. Sub Kriteria Rekrutmen Drone Pilot

Kode Kriteria Sub Kriteria Prioritas
18 - 25 1
K01 Usia 26 - 33 2
34 -41 3
S1 1
K02 Pendidikan D3 2
SMK/SMA 3
>5 1
K03 Pengalaman Kerja 3-4 2
0-2 3
K04 Pemahaman R%gulasi Penerbangan Ci?{llll(p ;
rone Buruk 3
KOS Sertifikasi Basic Remote Pilot License Ada 1
Fasi Tidak Ada 2
Table 3. Nilai Alternatif Rekrutmen Drone Pilot
. Kriteria
No Alternatif KOl K02 _ K03 K04 K05
1 X1 18 S1 2 Buruk Tidak Ada
2 X2 26 D3 3 Cukup Ada
3 X3 34 SMA 4 Baik  Tidak Ada
4 X4 20 SMK 1 Cukup Ada
5 X5 28 D3 6 Baik  Tidak Ada

3.1.2 Kombinasi ROC dan MFEP

3.1.2.1 Nilai Bobot Faktor

Hasil penentuan nilai bobot faktor untuk kriteria dan sub kriteria dalam metode MFEP menggunakan perhitungan
metode ROC dapat dilihat pada uraian di bawah ini:

a. Bobot Kriteria

JEETEE
K01=(—232%5)= 0,457

5
o+i+lilt
K02 = %45 =0,257
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KO3 < <0+0+;+1+§> 0157
0+0+0+1+2
K04 = ( 4 5) 0,090

0+0+0+0+%
K05 = (f) = 0,040

b. Bobot Sub Kriteria KO1

14141
18-25= % =0,611
0+2+1
26-33 = ;3 =0,278

1

0+0+3
34—41=< 33>:0111

c. Bobot Sub Kriteria K02

11
S1= (%) 0,611
0+3+1
D3=(22%) = 0278

0+0+3
SMA/SMK = (T) 0,111

d. Bobot Sub Kriteria K03
14343
>5= — )= 0,611

1.1
3-4= <—°+;+3> =0,278
0+0+1
0-2=(25)=0111

e. Bobot Sub Kriteria K04

1.1

Baik = <1+f+5

>= 0,611
0 11
Cukup = ( Sl 3) 0,278
1
_ 0+0+§ _
Buruk = 3 =0,111

f. Bobot Sub Kriteria KO5

1
Ada = (1; ) 0,75

_ 0+2
Tidak Ada = (f) =0,25

Berdasarkan hasil penentuan nilai bobor faktor di atas, maka dapat diketahui nilai faktor terhadap masing-masing
alternatif rekrutmen Drone Pilot seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 di bawah ini:

Table 4. Nilai Alternatif Rekrutmen Drone Pilot dengan Pembobotan ROC

. Kriteria
No Alternatif K01 K02 K03 K04 K05
1 X1 0611 0611 0111 04111 025
2 X2 0278 0278 0278 0278 0,75
3 X3 0111 0111 0278 0611 025
4 X4 0611 0111 0111 0278 0,75
5 X5 0278 0278 0,611 0611 025

3.1.2.2 Nilai Bobot Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan proses hitungan nilai bobot evaluasi (NBE) menggunakan rumus Nilai Bobot Faktor *
Nilai Evaluasi Faktor (NBF * NEF) untuk menentukan bobot faktor alternatif pada setiap kriteria. Adapun hasil
nilai bobot evaluasi dapat dilihat pada uraian di bawabh ini:
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a. K01
NBEx1=0,457 * 0,611 =0,279227
NBEx2 = 0,457 * 0,278 = 0,127046
NBEx3=0,457 * 0,111 = 0,050727
NBEx4 = 0,457 * 0,611 = 0,279227
NBExs = 0,457 * 0,278 = 0,127046
b. K02
NBEx:1=0,257 * 0,611 =0,157027
NBEx2 = 0,257 * 0,278 = 0,071446
NBEx3=0,257 *0,111 = 0,028527
NBEx4 = 0,257 * 0,111 = 0,028527
NBExs = 0,257 * 0,278 = 0,071446
c. K03
NBEx1=0,157 * 0,111 =0,017427
NBEx2 = 0,157 * 0,278 = 0,043646
NBEx3= 0,157 * 0,278 = 0,043646
NBEx4 =0,157 * 0,111 =0,017427
NBExs = 0,157 * 0,611 = 0,095927
d. K04
NBEx1= 0,090 * 0,111 = 0,00999
NBEx2 = 0,090 * 0,278 = 0,02502
NBEx3= 0,090 * 0,611 = 0,05499
NBExs4 = 0,090 * 0,278 = 0,02502
NBExs = 0,090 * 0,611 = 0,05499
e. K05
NBEx1= 0,040 * 0,25 =0,01
NBExz = 0,040 * 0,75 = 0,03
NBEx3= 0,040 * 0,25 =0,01
NBExs4 = 0,040 * 0,75 =0,03
NBExs = 0,040 * 0,25 =0,01

3.1.2.3 Total Bobot Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan perhitngan Total Bobot Evaluasi (TBE) menggunakan rumus ), NBE. Adapun hasil
perhitungan nilai Total Bobot Evaluasi dalam penelitian ini, yaitu:

1. X1
n
ZTBEX1 = 0,279227 + 0,157027 + 0,017427 + 0,00999 + 0,01 = 0,473671
i=1
2. X2
n
ZTBEXZ = 0,127046 + 0,071446 + 0,043646 + 0,02502 + 0,03 = 0,297158

ZTBEXg = 0,050727 + 0,028527 + 0,043646 + 0,05499 + 0,01 = 0,18789
Z TBEyx, = 0,279227 + 0,028527 + 0,017427 + 0,05499 + 0,03 = 0,380201

Z TBExs = 0,127046 + 0,071446 + 0,095927 + 0,02502 + 0,01 = 0,329439

3.2 Pembahasan

Pada penelitian ini telah dilakukan penerapan kombinasi metode ROC dan MFEP untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam penentuan hasil rekrutmen Drone Pilot yang bersifat objektif. Dalam kombinasi metode ROC dan
MFEP yang telah dilakukan, metode ROC diketahui mampu menghasilkan nilai bobot secara cara objektif
menggunakan formula yang sistematis berdasarkan tingkat kepentingan setiap kriteria secara subjektif. Adapun
nilai bobot dari masing-masing kriteria berdasarkan perhitungan metode ROC yaitu K01 (0,457), K02 (0,257), KO3
(0,157), K04 (0,090), dan K05 (0,040). Sementara itu, nilai bobot dari masing-masing sub kriteria berdasarkan
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perhitungan metode ROC yaitu (a) Bobot Sub Kriteria KO1 (18 - 25 =0,611), (26 - 33 =0,278), (34 - 41 =0,111),
(b) Bobot Sub Kriteria K02 (S1=0,611), (D3 =0,278), (SMA/SMK =0,111), (c) Bobot Sub Kriteria KO3 (=5=10,611),
(3-4=0,278), (0-2=0,111), (d) Bobot Sub Kriteria K04 (Baik = 0,611), (Cukup = 0,278), (Buruk = 0,111), (e)
Bobot Sub Kriteria K05 (Ada = 0,75), (Tidak Ada = 0,25). Berdasarkan hasil pembobotan kriteria dan sub Kkriteria
menggunakan metode ROC tersebut, maka diperoleh nilai alternatif rekrutmen Drone Pilot untuk perhitungan
selanjutnya dalam metode MFEP seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4. Pada proses selanjutnya, perhitungan
dilakukan menggunakan metode MFEP untuk menghasilkan nilai bobot evaluasi menggunakan rumus Nilai Bobot
Faktor * Nilai Evaluasi Faktor (NBF * NEF) dan Total Bobot Evaluasi menggunakan rumus ), NBE.

Berdasarkan hasil penerapan kombinasi metode ROC dan MFEP yang telah dilakukan untuk penentuan hasil
rekrutmen Drone Pilot yang bersifat objektif dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa alternatif X1 (0,473671)
memperoleh nilai tertinggi dibandingkan alternatif lainnya. Sehingga dalam penelitian ini, dapat dinyatakan
bahwa alternatif X1 adalah kandidat yang lebih direkomendasikan untuk diterima menjadi Drone Pilot. Sedangkan
untuk hasil pemeringkatan dari seluruh alternatif yang telah diuji menggunakan kombinasi metode ROC dan MFEP
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Pemeringkatan Alternatif

No Alternatif Nilai Peringkat
1 X1 0,473671 1
2 X2 0,297158 4
3 X3 0,18789 5
4 X4 0,380201 2
5 X5 0,329439 3

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan bahwa metode ROC dan MFEP
dapat digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan untuk menentukan hasil rekrutmen drone pilot
secara objektif. Alternatif yang paling direkomendasikan untuk direkrut sebagai drone pilot berdasarkan hasil
kombinasi metode ROC dan dan MFEP dalam penelitian ini adalah Alternatif X1 (0,473671).
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